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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian Efektivitas Metode Muraja’ah dalam 

Meningkatkan Hafalan Al-Qur’an santri putri Pondok Pesantren Riyadhussolihin 

Desa Mertapada Kulon Kecamatan Astanajapura Kabupaten Cirebon yang telah 

dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Sedangkan pelaksanaaan menghafal Al-Qur’an dengan metode muraja’ah di 

Pondok Pesantren Riyadhussolihin Desa Mertapada Kulon Kecamatan 

Astanajapura Kabupaten Cirebon memiliki dua tahapan yakni: pengulangan 

hafalan baru melaui mengulang sebelum shalat, mengulang setelah shalat, 

mengulang pada waktu luang, dan mengulang pada waktu  tidur. Adapun tahap 

kedua yakni sering berkumpul dengan para penghafal Al-Qur’an, mrngikuti 

lomba, membaca saat sholat,menggunakan satu  mushaf, menjadi pendengar 

dan sima’an secara umum dilakukan dengan baik 

2. Kualitas hafalan Al-Qur’an Santri Putri Pondok Pesantren Riyadhussholihin 

adalah Baik. Secara umum kualitas hafalan para santri putri Pondok Pesantren 

Riyadhussholihin Desa Mertapada Kulon Kabupaten Cirebon memiliki 

Kualitas yang baik, begitu juga kualitas tajwid beserta adab secara umum 

memiliki kualitas baik. 

3. Faktor pendukung yaitu kedisiplinan dan motivasi dari orang-orang terdekat 

santri, adanya kegiatan muraja’ah terkontrol dan banyaknya 

muraja’ah dan adanya apresiasi pengasuh untuk santri yang berprestasi. Faktor 

penghambat yaitu ayat yang sudah pernah dihafal menjadi lupa kembali, 

munculnya rasa malas, dan rasa capek dikarenakan padatnya jadwal sekolah 

dan mengaji kitab kuning dan handphone. 
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B. Saran 

1. Kepada pengasuh pesantren  

Hendaknya pengasuh pesantren mengembangkan dan meningkatkan 

program pembelajaran menghafal Al-Qur’an menggunakan metode muraja’ah, 

agar dapat mencetak santri Ahlul Qur’an yang kualitas hafalannya baik, lancar, 

dan benar.  

2. Kepada ustadz dan ustadzah atau guru  

Hendaknya ustadz dan ustadzah dapat meningkatkan mutu pengajaran 

kepada santri dan dapat meningkatkan kedisiplinan dalam mengajar. Selain itu, 

terus memotivasi santri agar para santri dapat menjaga kelancaran hafalan Al-

Qur’an dengan sungguh-sungguh serta kelak dapat mengamalkan atas apa yang 

telah didapatkan.  

3. Kepada santri  

Hendaknya santri lebih aktif lagi dalam belajar menghafal Al-Qur’an 

dan mengkaji maknanya. Pandai memanfaatkan dan mengatur waktu, serta 

mampu mencari solusi dari setiap permasalahan dalam menghafalkan Al-

Qur’an, agar kelak mampu menjadi hafizh/hafizhah yang bisa diharapkan oleh 

semua pihak sebagai penerus perjuangan Islam dan mampu mengamalkan serta 

mengajarkan apa yang telah diperoleh dalam menghafal Al-Qur’an dan 

mengkajinya. Jika rasa malas dan jenuh menghampiri kita maka hendaknya 

kita tidak terlarut di dalamnya.  

4. Kepada peneliti yang akan datang  

Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi untuk penelitian 

berikutnya yang berhubungan dengan penerapan pembelajaran menghafal Al-

Qur’an dengan menggunakan metode muraja’ah. 


